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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Setelah dilakukan penelitian mengenai “Gambaran Pengetahuan Ibu 

Balita Tentang Stunting di Kelurahan Umanen Wilayah Kerja Puskesmas 

Umanen”, hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar responden 

berpengetahuan kurang yaitu 62 responden dengan presentase (71,3%) dan 

sebagian kecil responden berpengetahuan baik yaitu  25 responden dengan 

presentase (28,7%). 

 

5.2 Saran  

1. Bagi ibu  

Dari data yang didapatkan diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan ibu mengenai gambaran pengetahuan ibu balita tentang 

stunting di kelurahan Umanen wilayah kerja puskesmas umanen. 

2. Bagi peneliti  

Agar lebih meningkatkan pengetahuan dan skil sehingga hasil 

penelitian ini bisa di jadikan sebagai dasar dalam meningkatkan edukasi 

tentang pencegahan stunting. 

3. Bagi institusi pendidikan  

Agar dapat dijadikan sebagai sumber referensi dan bahan bacaan 

gambaran pengetahuan siswa/i terutama dalam mata kuliah keperawatan 

anak. 

4. Bagi tempat penelitian 

Sebagai bahan evaluasi bagi lokasi penelitian agar meningkatkan 

penyuluhan tentang stunting. 

5. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai referensi dan mengembangkan penelitian selanjutnya 

terutama desain yang digunakan dalam penelitian. 
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